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Abstrak – Kebutuhan listrik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pengembangan 
teknologi free energy perlu dikembangkan untuk menutupi pesatnya peningkatan kebutuhan 
listrik. Salah satu yang dapat dikembangkan adalah teknologi pembangkit listrik tenaga 
mikrohidro yang memanfaatkan aliran air sebagai sumber tenaga listrik. Pemanfaatan listrik 
dalam skala kecil sering digunakan sebagai charger Handy Talky. Untuk membuat charger Handy 
Talky menggunakan teknologi mikrohidro diperlukan alat dan bahan meliputi akrilik, gerinda, lem 
tembak, fan laptop, motor DC, mur & baut, dioda rectifier, kapasitor, buck converter, resistor, LED, 
port USB female, kabel, solder, dan timah. Pada penelitian ini menggunakan turbin dengan 
diameter 12 Cm dengan 4 jenis sudu yaitu sudu lurus tertutup, radius, lurus terbuka dan segitiga. 
Pada setiap sudu diuji pada ketinggian jatuhan air 20 Cm, 40 Cm, 60 Cm, dan 80 Cm. Hasil dari 
penelitian adalah Sudu yang paling baik digunakan pada mikrohidro ini adalah sudu radius (3,25 V 
pada ketinggian 80 Cm), yang kedua sudu segitiga (3,22 V pada ketinggian 80 Cm), yang ketiga 
sudu lurus terbuka (2,75 V pada ketinggian 80 Cm), dan yang terahir sudu lurus tertutup (2,55 V 
pada ketinggian 80 Cm)  

Kata Kunci: Charger Handy Talky, Mikrohidro, Sudu 

 

Abstract – Electricity needs from year to year have increased. The development of free energy 
technology needs to be developed to cover the rapid increase in electricity needs. One that can be 
developed is micro-hydro power generation technology that utilizes the flow of water as a source of 
electricity. The utilization of electricity on a small scale is often used as a Handy Talky charger. To 
make a Handy Talky charger using micro-hydro technology, tools and materials are needed including 
acrylic, grinding, firing glue, laptop fan, DC motor, nuts & bolts, rectifier diodes, capacitors, buck 
converters, resistors, LEDs, female USB ports, cables, solders, and tin. This study uses turbines with a 
diameter of 12 Cm with 4 types of spoons, namely closed straight spoons, radius, open square, and 
triangle. Each spoon was tested at water drop heights of 20 Cm, 40 Cm, 60 Cm, and 80 Cm. The result 
of the study is that the spoons best used on these micro drones are radius spoons (3.25 V at a height 
of 80 Cm), the second triangular spoon (3.22 V at a height of 80 Cm), the third straight spoon is open 
(2.75 V at a height of 80 Cm), and the last one is a closed straight spoon (2.55 V at a height of 80 Cm). 
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Pendahuluan 

Kebutuhan listrik di indonesia dari tahun 

ke tahun terus meningkat. Direktur 

Utama PT PLN (Persero) Sofyan Basir 

pada hari jumat (21/7/2017) mengatakan 

konsumsi listrik selama semester satu 

2017 meningkat sebanyak 2,5 persen. 

"Konsumsi listrik tumbuh, tapi tidak 

signifikan,    sekitar    2,5%    hampir    3%," 

(https://finance.detik.com, 2017). 

Beberapa sumber yang dapat dijadikan 

sumber energi tanpa bahan bakar atau 

feree energy adalah angin dengan 

menggunakan kincir angin dan generator 

atau sering disebut pembangkit listrik 

tenaga angin (PLTAg), sinar matahari 

dengan menggunakan panel surya atau 

sering disebut pembangkit listrik tenaga 

surya (PLTS), dan air menggunakan 

pembangkit listrik tenaga air (PLTA) atau 

pada skala kecil disebut microhidro. 

Salah satu teknologi free energy yang 

tidak bergantung pada cahaya matahari 

adalah teknologi mikrohidro, teknologi 

mikrohidro hanya membutuhkan air 

mengalir sebagai bahan baku untuk 

menghasilkan listrik. Aliran air digunakan 

untuk menggerakkan turbin, kemudian 

turbin dihubungkan pada generator dan 

generator akan menghasilkan listrik. 

Salah satu yang mempengaruhi unjuk 

kerja dari turbin pada pembangkit listrik 

tenaga mikrohidro adalah jenis sudu 

turbin. 

 

Pengertian Mikrohidro 

Pembangkit listrik tenaga Air (PLTA) 

adalah suatu sistem pembangkit energi 

listrik yang memanfaatkan aliran dari air 

yang kemudian diubah menjadi energi 

listrik melalui putaran turbin dengan 

generator. Sistem yang sangat mudah , 

dan yang penting adalah ramah 

lingkungan. Pembangkit listrik adalah 

suatu rangkaian alat atau mesin yang 

merubah energi mekanikal menjadi 

energi listrik, biasanya rangkaian alat itu 

terdiri dari turbin dan generator listrik. 

Bentuk utama dari pembangkit listrik 

jenis ini adalah motor yang dihubungkan 

ke turbin yang digerakkan oleh tenaga 

kinetik dari air. Namun, secara luas, 

pembangkit listrik tenaga air tidak hanya 

terbatas pada air dari sebuah waduk atau 

air terjun, tetapi juga meliputi 

pembangkit listrik tenaga air dalam 

bentuk lain seperti ombak(Suyitno. 2011). 

 

Metode Penelitian 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini diambil dua variabel, 

yaitu : 
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a. Variabel bebas : Variabel bebas 

meliputi sudu turbin dan ketinggian 

air. 

b. Variabel tetap : Variabel tetap adalah 

tegangan output motor 

 

Alat dan Bahan 

Untuk membuat aplikasi charger HT 

berbasis pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro dan proses penelitian ini 

diperlukan beberapa alat dan bahan 

sebagai berikut: Turbin atau kincir, Motor 

DC, Elco (electrolit kapasitor), Dioda 

Rectifier, Buck Converter (modul), Port 

USB female, PCB, Kabel, Solder, Timah, 

Avometer, Frame, Lem tembak, dan 

Gerinda 

 

Pembuatan Alat 

Pada pembuatan alat dibagi menjadi 2 

(dua) bagian yaitu mikrohidro dan modul 

charger. 

 

Penggerak Mikrohidro 

Untuk membuat penggerak mikrohidro 

dibutuhkan alat dan bahan seperti akrilik, 

gerinda, lem tembak, mur & baut, fan 

laptop, dan motor DC. Sudu dibuat dari 

bahan akrilik dan dibentuk sesuai dengan 

bentuk yang diinginkan. Proses 

pembentukan akrilik dilakukan dengan 

cara dipanaskan agar lentur dan mudah 

dibentuk. 

 

Gambar 1. Empat Jenis Sud Turbin 

 

Untuk penghasil tegangan menggunakan 

motor DC yang berfungsi untuk 

mengubah gerak mekanis (putaran) 

menjadi listrik. Motor DC dihubungkan 

pada frame yang dibuat dari akrilik dan 

direkatkan menggunakan Glue Gun atau 

lem tembak. Untuk menghubungkan 

motor DC dengan Sudu turbin 

menggunakan bantuan Fan atau kipas 

computer. 
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Gambar 2. Motor DC pada frame 

Motor DC 

Motor DC digunakan untuk mengubah 

eneregi gerak menjadi energi listrik. 

Motor DC ini berfungsi sebagai 

generator listrik DC. 

 

Gambar 3. Motor DC 

 

Modul Charger 

Modul charger dibuat pada PCB (Panel 

Circuit Board) untuk membuat layout.       

Dan       pasang       komponen- 

komponen yang diperlukan yaitu dioda 

rectifier, kapasitor, buck converter, 

transistor, led, dan port USB female. 

Cara kerja dari charger HT menggunakan 

mikrohidro ini adalah air menggerakkan 

kincir yang terhubung pada motor, 

kemudian motor mengubah gerakan 

menjadi listrik. Listrik dari motor masuk 

ke dioda rectifier dan dilanjutkan ke 

kapasitor, pada kapasitor listrik disimpan 

sementara dan dilanjutkan menuju buck 

converter. Pada buck converter tegangan 

dinaikkan dan distabilkan, selanjutnya 

tegangan listrik melewati resistor dan 

LED menyala sebagai tanda adanya arus 

listrik. Listrik disalurkan pada port USB 

female dan siap digunakan untuk mengisi 

baterai HT. 

 

Gambar 4. Modul charger 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan empat kali 

percobaan dengan jenis sudu dan 

dengan empat ketinggian air yang 

berbeda. Pengujian dilakukan pada jenis 

sudu turbin lurus tertutup, sudu radius, 

sudu lurus terbuka, dan sudu segi tiga. 

Pada setiap jenis sudu turbin dilakukan 

pengujian pada 4 ketinggian yang 



Pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohodro Sebagai Charger Handy Talky (Ht) Milik TNI 
Angkatan Darat | Andi Fathurrachman Batara Sulo | 53 

 

berbeda yaitu pada ketinggian 20 Cm, 40 

Cm, 60 Cm, dan 80 cm. 

 

Pembahasan 

Dari hasil pengujian menunjukkan 

perbedaan bentuk sudu turbin dapat 

mempengaruhi unjuk kerja pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro meskipun 

dengan diameter piringan yang sama (12 

Cm) dan jumlah sudu yang sama (6 

Sudu). Selain bentuk sudu, ketinggian 

jatuhan air juga mempengaruhi unjuk 

kerja pembangkit listrik tenaga  

mikrohidro jika dilihat dari hasil 

pengujian. Untuk pengujian dilakukan 

pengambilan data tegangan output. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sudu Lurus Tertutup 

No. Ketinggian Tegangan Output 

1.  20 cm 1,53 V 

2.  40 cm 1,85 V 

3.  60 cm 2,25 V 

4.  80 cm 2,55 V 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sudu Radius 

No. Ketinggian Tegangan Output 

1.  20 cm 1,92 V 

2.  40 cm 2,45 V 

3.  60 cm 2,90 V 

4.  80 cm 3,25 V 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sudu Lurus Terbuka 

No. Ketinggian Tegangan Output 

1.  20 cm 1,62 V 

2.  40 cm 2,05 V 

3.  60 cm 2,43 V 

4.  80 cm 2,75 V 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Sudu Segi Tiga 

No. Ketinggian Tegangan Output 

1.  20 cm 1,90 V 

2.  40 cm 2,44 V 

3.  60 cm 2,6 V 

4.  80 cm 3,32 V 

 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan maka dapat dibuatkan grafik 

hasil pengujian 

 

 

Gambar 5. Grafik Pengujian sudu turbin 

 

Dari grafik di atas maka bisa dilihat 

perbedaan tegangan output yang 

dihasilkan dari perbedaan jenis sudu dan 

juga perbedaan ketinggian. Semakin 

tinggi jatuhan air maka semakin besar 
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tegangan output. Sedangkan untuk jenis 

sudu, yang paling baik atau 

menghasilkan tegangan output paling 

besar adalah sudu radius dengan 

tegangan output 3,25 Volt pada 

ketinggian jatuhan air 80 Cm, selanjutnya 

yang terbaik kedua adalah jenis sudu segi 

tiga dengan tegangan output 3,22 Volt 

pada ketinggian jatuhan air 80 cm, 

selanjutnya yang ketiga adalah jenis sudu 

lurus terbuka dengan tegangan output 

2,75 Volt pada ketinggian jatuhan air 80 

Cm, dan yang terahir adalah jenis sudu 

lurus tertutup dengan tegangan output 

2,55 Volt pada ketinggian jatuhan air 80 

Cm. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan 

maka bisa diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Komponen yang diuperlukan untuk 

membuat charger HT menggunakan 

mikrohidro adalah akrilik, gerinda, lem 

tembak, fan laptop, motor DC, mur & 

baut, dioda rectifier, kapasitor, buck 

converter, resistor, LED, port USB 

female, kabel, solder, dan timah. 

2. Cara kerja dari charger HT 

menggunakan mikrohidro ini adalah 

mengubah energi gerak pada kincir 

menjadi listrik, kemudian listrik 

disalurkan ke modul charger dan siap 

digunakan untuk mengisi baterai HT. 

3. Semakin tinggi ketinggian jatuh air 

maka tegangan output yang 

dihasilkan motor semakin besar. 

4. Diantara sudu lurus tertutup, radius, 

dan lurus terbuka, Sudu yang paling 

baik digunakan pada mikrohidro ini 

adalah sudu radius (3,25 V pada 

ketinggian 80 Cm), yang kedua sudu 

segitiga (3,22 V pada ketinggian 80 

Cm), yang ketiga sudu lurus terbuka 

(2,75 V pada ketinggian 80 Cm), dan 

yang terahir sudu lurus tertutup (2,55 

V pada ketinggian 80 Cm). 
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